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Abstrak

'l'elah dtlakukan peneltfian unfuk mengetahur pengaruh lokasr penanaman
terhadap mutu beras padi sawah ditinjau dari kandungan amilosanya. penelitian
berlangsung dari Maret sampai september 2005. Rancangan penelrtian yang
dtgunakan adalah laktonal 3 x 3 dalam Rancangan Acalc Kelompok. laktor I adalah
lokasi penanaman yang terdiri atas 3 yaitu Solok, Bukittinggi au, Lubuk Alung.
laklor ke 2 adalah vanetas yang terdrn dan 5 yartu Kunak Kusurk, Seratus Han,
Anak L)aro, utsokan, clan Ranclah Kumang. Data yang clrperoleh dranallsls dengan
ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Iokasi penanaman berpengaruh
terhadap kadar amtlosa. Amtlosa tertlnggt dttemukan dr Lubuk Alung dan teiendah dr
Solok. Sebaliknya, kadar amilosa kelima varietas yang diuji adalah sama.
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I. PENDAHULUAN

A. l-atar Belakang

Pemerintah telah melepas varietas unggul padi sawah dalam lumlah yang

cukup banyalg namun sebagian dari varietas yang dilepas tersebut tidak dapat

berkembang dengan batk pada semua areal sentra produlcl padr sawah. Hal tersebut

dtsebabkan adaptast vanetas padr yang drlepas berbeda. Vanetas yang mempunyal

adantasi luas. akan daoat berkembang pada areal lahan yang heterogen. Sebaliknya.

jenis yang beradaptasi sempit, hanya akan ditemukan pada daerah-daerah tertentu. Di

samprng ltu, pengembangan vanetas Juga sangat tergantung pada selera konsumen

pada suatu daerah.

Perbedaan selera konsumen terhadap rasa nasi dipengaruhi oleh etnis. Varietas

unggul hanya berhasil diadopsi oleh masyarakat tani jika varietas tersebut mempunyai

rasa nasl yang sesuat clengan selera masyarakat setempat. Menurut Hegenbart (1996),

dan 400U lebth vanetas padr dunra hanya sejumlah kecrl sala kualrtasnya yang dapat

dtterima untuk dibudidayakan secara komersil di Amerika Senkat. Penelitian IRRI dan

program penelitian padi di Indonesia, Bangladesh, Malaysia, Filipina dan Thailand

Juga menytmpulkan bahwa trngkat kesukaan tehadap kualrtas beras sangat beragam

pada semua negara dan daerah (Mutters, l99E).

Kesukaan konsumen terhadap mutu beras juga dapat diamati di Sumatera

Barat. Meskipun pemerintah telah melepas lebih dari 150 varietas unggul nasional

(Susanto, LUUJ) dengan potensr procluksr yang tmgg, namun hanya vanetas Ursokan

dan IR-42 yang domrnan drtanam petam karena rasa nasrnya enak. Hasrl penelrtran



Anhar dan Letlaru (lUUl) menunlukkan bahwa sebagran petaru clr Kabupaten Solok

masrh menanam vanetas lokal karena lebrh sesual dengan selera mereka.

Menurut Himmelsbach, Barton, Mcclung dan Champagne (1999), rasa nasi dari

suatu varietas padi dipengaruhi oleh kandungan amilosa dan protein. Damardjati et al.

(l9UO) luga menyatakan bahwa dt antzra berbagar taktor trsrkotomra, temyata

kandungan amtlosa merupakan taktor utama yang mempengaruhr kualrtas nasr. Beras

vano rnArlt,andttno amilosa rendah. nasinva akan lemhut dan lensket Sebaliknva.

beras yang kandungan amilosanya tinggi, nasinya akan menjadi keras dan tidak

lengket. Menurut Motant (2UU0), beras yang mengandung proteln tlnggl mengalabat-

kan nasr agak lengket kefika drmasak

Hasil dan mutu beras dari suatu varietas padr dikontrol secara genetis. Potensi

genetik tersebut akan diekspresikan secara optimal jika lingkungannya mendukung.

Menurut Bryant and Georgta ('IUOU), peranan lrnglcungan clan praktek burtrclaya bahkan

lebth besar drbandrng dengan pengaruh genetrk. Pendapat tersebut tampaknya sesual

dengan persepsi sebagian masyarakat di Sumatera Barat. Lokasi tempat penanaman

sangat berperan dalam menentukan mutu beras. Konsumen beras di Sumatera Barat

sampal saat tnt meyaktnt bahwa Solok dan Bukrttrngg mempaEAR daerah yang palrng

cocok untuk memprodukst beras dengan crta rasa enak, sehrngga beras yang berasal

dari kedua daerah tersebut mempunyai harga jual lebih tinggr. Namun, yang belum

dapat dibuktikan apakah varietas yang sudah dikenal bermutu baik yang responnya

hanya kelrhatan pacla lokasr penanaman atau sebatrknya lol(asl p€nanaman yang

berpengaruh lebth domrnan terhadap mutu beras. Studr terdahulu menun;ukkan bahwa
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kondrst tkltm dan tanah clt bagran laut I haland sangat domrnan terhadap mufu beras

"Jasmin", bahkan trdak brsa drtandrngr oleh hngkungan dr tempat lam (Hamrlton,

2003} Hasil penelitian tersebut didukung Ashley (1996) yang menyatakan bahwa,

komposisi kimia biji bukan hanya ditentukan oleh genetis saja, tetapi juga oleh

Imgkungan setama perkembangan br1r.

ts. Perumusan Masalah

Tidak danat dinunekiri bahtva mutu beras ditentukan secara genetis. Meskipun

demikian" keragaman mutu beras dari suatu varietas padi juga dipengaruhi oleh

lmgkungan keflka masth beracla clr lapangan (sawah) maupun pasca panen. Selama rru,

peneltttan yang drlakukan masrh banyak mengkalr teknologr pasca panen dan

pengaruhnya terhadap mutu tisik dan tanak beras. Pada hal drketahui bahwa selama

proses pembentukan bUi te{adi perubahan-perubahan fisik dan kimia maupun

komponen penyusunnya (Marzempr et al., lguS). Kondrsr tersebut tentunya

mengakrbatkan berpengaruh terharlap mutu beras yang drhasrlkan. tsegrfu besarnya

peran lingkungan terhadap mutu rasa beras mengakibatkan masyarakat di Sumatera

Barat menempatkan beras yang berasal dari daerah Solok dan Bukittinggi sebagai

beras kelas satu.

Mesktpun beras Solok dan Bukrttrngg dranggap kelas satu khususnya rasa,

secara empiris hasil itu belum pernah dibuktkan. Di samping itu, peranan lokasi

penanaman yang di dalamnya tefadi berbagai interaksi faktor lingkungan dengan

genettlr yang berpengaruh terhaclap kandungan amrlosa yang berperan ctalam

penenfuan mufu beras sampal saat rru belum pernah drlakukan. Sehubungan dengan
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hal tersebut mal€ peneltttan rru dapat drrumuskan sebagat benlcut; ApalGh lokast

penanamanpadrberpengaruhterhadapkadaramdosaberas./
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II. I-INJAUAN PUSIAKA

A. Asal dan PenYebaran Padt

padt (Oryza satiya L.) adalah tanaman brji-brjian yang paling utama di negara

berkembang dan lebih dari setengah penduduk di dunia menggunakan padi sebagai

makanan potcok. Menurut Julrano U993), meslrpun daerah asal padt masrh belum

drketahur dengan pastr, namun domestrkasr tanaman tnt terdapat dt Chtna, lndta dan

5dole"t,- H3.l fercehr.rt jrroa mensakihatkan nadi terkelomook menjadi 3 ras vakni

sinica yang juga dikenal dengan japonica, indica dan javanica yang di [ndonesia

clkenal dengan vanetas bulu.

Chang (19E3 crt. Juhano 1993) mengrndrkastkan bahwa padl telah

dibudidayakan di lndia antara 1500 dan 2000 sebelum masehi dan di lndonesia sekitar

1648 sebelum masehi. Para arkeologi telah menemukan bahrva padi jenis indica telah

clrbuclrctayakan dr Uhrna setldaknya selak '/UUU tahun yang lalu. Padl clengan cepat

kemudran menyebar dan habrtatnya daerah troprk dan sub trop* ke daerah yang

berada di ketinggran dan garis lintang yang lebih tinggr di Asia, dan mencapai Jepang

sejak 2.300 tahun lalu. Dalam periode enam abad berikutnya, padi telah masuk ke

berbagar claerah dr Atnk4 Amenka Utara clan Australta. Sekarang menurut Jullano

(1993), padr telah drtanam dr lebrh dan 100 negara pada setrap benua kecualt antarttka.

Bahkan Denanamannva -iuga meluas dari 500 lintang utara samoai 400 lintang selatan

dan dari muka laut sampai ketinggian 3000 meter.

.Berhubungan dengan seJarah buclrdaya dan selekst pac[ pada berbagat lrondtst

lrngkungarq maka tanaman rru telah beradaptasr dan toleran terhadap lmgkungan yang
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Iuas, sehmgga dapat cLtanam pacla konclrsr lahan yang tergenang surmpal lereng butflt

yang kenng (Lu dan Chang, l9E0). Dt lndonesr4 padr drbudrdayakan dl lahan kenng,

sawah, air dalam dan pasang surut.

B. Kandungan Amilosa

PacI sebagal tanaman brlr-bgran dftonsumsr dengan cara menanak bgrnya yang

sudah dtgltng. Oleh sebab ttu mutu tisrk, tisrka-krmra dan organoleptrknya perlu

.-^-J^*^+ *^-L^+;^.aiiii^;;p;l pciilSll3n ::t:n: l{'-:tll t!Si}: han,rr3 t araheriqfik rrkrrran henfirk

keseragaman dan penampakan endosperm (berasnya). Mutu fisika-kimia meliputi

kanclungan klmla beras yang menenfukan tekstur, rasa dan aroma nasr, sedangkan

mutu organolepfik adalah mufu rasa dan nasr rfu sendm.

Amilosa beras tersusun atas rangliaian unit-gula (glukosa), yang terdin dari rantai

bercabang (amilopektin) dan rantai lurus (amilosa). Ikatan rantai utama adalah ikatan

s" l4-D - glukopranosrcl4 tetapr amrlopelrrn menganclung katan p, l-6-D -
glukoprranosrda pada trtrk-trtrk percabangan dan amrlopektrn.

Dalam endosperm padi terbentuk granula polyhedral dengan ukuran 3-10 pm

tersusun sebagai granula majemuk di dalam amiloplas (Ismunadji, 1988). Damardjati

et al (l9UO) menyatakan bahrva dlantara berbagar talctor trkokrmra temyata kandungan

amrlosa merupakan taktor utama yang mempengarufu kuahtas nasr. tseras yang

mengandung amilosa rendah, nasinya akan lembut dan lengket. Sebaliknya beras yang

kandungan amilosanya tinggi nasinya akan menjadi keras dan tidak lengket.

Julrano U99J) mengelompokkan beras pulen;fta kandungan amrtosanya I _.2

7o, kandungan amrlosa sangat rendah (2 - lzyo), amrlosa rendah (12 -'z)u ), sedang
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('2u-'25Yo), dan trnggl (25 - 3Jyo). Menurut Jurrano u993), beras crengan kandungan

amtlosa sedang tampaknya lebrh populer, kemudran dukutr oleh amrlosa rendah dan

tinggi' dan berikutnya adalah beras pullen. Kandungan amilosa sedang lebih disukai

pada kebanyakan negara termasuk beras Basmati, varietas bulu di Indonesia dan

Myanmar Nga Kywe' Kanclungan amrlosa beras trnggr clengan get yang lembut lebrh

dtsenangr dr kebanyakan Asra selatan (tsangladesh, Indra, pakrstan dan snrangka)

Kandungan amilosa berkorelasi positit' dengan penyerapan arr dan volume

pengembangan selama beras di tanak. Kandungan amilosa berkorelasi negatif dengan

kelembutan' Nast dart beras yang semua patlnya terdfil dan dan amrlopektln adalah

sangat lembut sebahknya kandungan amrlosa yang tmggl mengakrbatkan nasmya lebrh

keras.

Pengaruh amilosa terhadap tekstur nasi disebabkan perannya dalam pembentukan

gel selama proses menanak. Pembentukan gel pada patr dryakrnr menlaclr tungsr utama

dan amrlosa drbandrng amrropekhn. perungkatan amrrosa .;uga merungkatkan

kemampuan butiran pati untuk menyerap air dan memperluas kandungan volume.

Gen pulen pada padi mengkode GBSS yang bertanggung jawab terhadap

sistesis amilosa pada endosperm beras. Ada 2 bentuk a[er liar, wx. dan wxo yang

predominan Iokus wx padi yang dibudidayakan. Tingkat ekspresi wx" l0 kali lebih

tinggi dari Wxb pada RNA. Eksoresi wxu mensakibatkan kandunean amilosa tinsei.

Ekspresi wxo mengakibatkan nasi meniadi lengket (Jahan et al., 2oo2).

U. f aktor Lrngkungan dan Kaclar Amrlosa
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Dt samptng karena taktor genefls, perbeclaan kuahtas beras clr pasaran Juga

te4adt ahbat kondtst Imgkungan. .haktor lru dalam keadaan tertentu bahkan

memberikan dampak yang lebih besar terhadap kualitas dibanding dengan genetis

(Mutters, 1988). Damardati (1983), melaporkan bahwa hasil beras kepala dipengaruhi

oleh lmgkungan. lekstur beras yang drtanak dan sebagran vanetas padl nonkomersrl

berbeda sesual dengan hngkungan pertumbuhan. Perbedaan lru terletak pada urutan

DNA dan suatu gen yang yans menqkode suatu enzim yane disebut GBSS (qranule-

bound starch synthase) yang memproduksi amilosa.

D. Hrpotesrs

Hrpotesrs yang mgrn drulr dalam penelrtran rnr adalah

l. Kadar amilosa beras dipengaruhi oleh varietas

2. Lokasi penanaman mempengaruhi kadar amilosa beras

,b. lu.;uan Penelrtran

Sesuat dengan latar belakang, maka penelrtran bertuluan untuk mengetahur

Pengaruh varietas dan lokasi penanaman terhadap kadar amilosa beras
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Ill. Mb I UDA PENELI I TAN

A. 'l'empat dan Waktu penehflan

Penelitian ini dilakukan dr tiga tempat yakni di daerah Solok (Guguk), Bukrttinggr

@iaro) dan Pariaman (Lubuk Alung). Penelitian berlangsung dari Maret sampai

September '2UtJ5.

B. Jenrs dan Rancangan penelrtran

Jenis oenelitian yans dilakukan adalah ienis penelitian eksperimen densan

rancangan penelitian Rancangan Acak Kelompok dalam Faktorial 3 x 5 dengan 3 kali

ulangan. Perlakuan yarrg drbenkan adalah:

I'aktor A (Lokasr)

A I : Solok

A2 : Bukininggi

A 3 : panaman

Faktor B (Vanetas)

Br : Kuriak Kusuik

82 : IUU han

83 : Anak Daro

B+:Cisokan

85 . Randah Kuniang
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U. Proseclur penelrtran

a. 'lahap perslapan

Untuk menentukan varietas apa saja yang akan dijadikan samper pada

penelitian ini maka dilakukan survey di tempat penggilingan padi (huller) di

sololg lJukrffrnggr dan panaman. Har tersebut cilalcukan crengan

pertrmbangan bahwa tempat pengghngan padr saat rr bukan hanya

mPrnptoses nadi men_iadi heras. tefani nemilik huller lanfrsrrnq hertirnssi

sebagai pedagang. Dengan demikian, informasi jenis dan mutu beras di

peroleh darr tempat rm lebrh safuh.

b. Tahap pelaksanaan penelitian untuk tiap lokasi

1) Persemaian

Pelumpuran tempat persemaran clrlakukan 15 han sebelum beruh

drsemar. sebelum brbrt drsemar, brbrt drrendam dalam ar. _tsemh

mengapung dibuang, sedangkan yang tenggelam di masukan kedalam

kantong kain atau karung prastik dan direndam 4g jam. Selanjutnya,

bemh drangkat clan ctrperam l'21am (suparyono dan setyono, 1994).

-tseruh yang sudah berkecambah tersebut drtebar merata dr permukaan

media semai dan tekan perlahan sehingga terbenam. sebelum benih

ditabur, persemaian diberi pupuk urea 10 gram per meter persegi. Kondisi

alr persemalan dan han pertama sampal kelrma clpellhara dalam keadaan
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macak-macak. selanlutnya, ketmggran arr dmarkkan sesual dengan umur

beruh.

2) Pengolahan tanah dan pembuatan petakan

Pengolahan tanah dilakukan dengan cangkul sebanyak tiga kali setelah

pengolahan pertam4 lahan rrrgenangr crengan arr guna mempercepat

proses perapukan srsa tanaman, menghrndan hrrangnya rutrogen dan

untuk melunakkan bongkahan tanah (rsmar, rg95). seterah satu minqqu.

dilakukan pengolahan kedua. sehari sebelum pengolahan ketiga dibuat

n4ln l-oa l-rar,.t--p!l..i.;ir uui uj\uraii i ,'r J lll scsUer dcn;an ;i;i-iilali pctaliaii lang

drbutuhkan.

3) Tanam (transplanting)

Setelah benih berumur 2r hai,maka benih sudah siap untuk dipindahkan

ke lapangan. Bemh dl persemaran crrcabut crengan hah-hatr agar perakaran

ttdak pufus. seranlutnya, prndahkan ke sawah masrng-masrng 3 batang

perumpun dengan.yarak tanam Z5xZ5 cm.

4) Pemeliharan

a) Pemupukan

Pupuk yang drbenkan Urea, 'l sp, dan KCL dengan takaran maslng_

masing 200, r00 dan 50 kg/Ha. semua jenis pupuk diberikan dengan

cara sebar- Pupuk urea diberikan tiga kali yaitu saat tanam, umur 2 r

han clan umur )r han setelah tanam. pupuk 'lsp clan KUL <rrbenkan

seluruhnya pada saat tanam.
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b) Penyulaman

Penyulaman drlakukan 3 sampar 7 han setelah tanam prndah dengan

cara mengganti rumpun tanam yang mati. Bahan sulaman diambil dari

sisa bibit cadangan yang ditanam diluar petakan.

c) Penyrangan

Penyrangan drlakukan 2 kah yakru pada umur 3 dan 6 mrnggu setelah

tanam Penviangan dilakrrkan densan cara mencabrrt semrra gulma vang

. tumbuh dan kemudian dibenamkan kedalam lumpur.

d) Pengaran

Pengafuran pembenan alr sesuar dengan umur tanaman. petakan sawah

dikenngkan setelah umur B0 han.

e) Pengendalian hama dan penyakit

Pencegahan serangan hama dan penyakrt drlakukan dengan cara

menyemprot tanaman dengan msektsrda dan fungrsrda secara bergantran.

Penyemprotan dilakukan setiap 15 han sekali.

5) Panen

Panen chlalcukan 1lka suyo atau lebm gabah telah mengumng, panen

drlakukan dengan cara memotong pangkal malar dengan sabrt. setelah

dirontokkan, gabah ditampi dan selanlutnya dijemur di bawah sinar matahari

sampai kadar airnya 14 persen.

t'2
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6) Pengolahan gabah

Gabah yang telah drlemur drkupas kulrtnya dengan ..husker., 
skala

laboratorium (TH355, Jepang) pada kadar air r4yo.Beras pecah kurit disosoh

dengan "polisher" skala Iaboratorium (TGM-400, Jepang) (Sastrodiputro,

Hamzah dan Marzempr, 199.2).

D. Pengamatan

.l 
A milnc^

Kadar amilosa ditentukan dengan metoda iodo kalorimetri (Julia no,l97r).

frosedff kerJa dllaKukan sebagal Denkut.

Persiapan Contoh

Beras yang telah dikupas dengan "husker", disosoh dengan ..porisher,,.

selanjutnya, beras tersebut drjadiklan dalam bentuk tepung dengan cara

menumbuk sampal halus.

Pembuatan Larutan

Ditimbang 40 g Natnum Hrdroksida, dimasukkan ke dalam gelas piala 1.000

ml. Ditambahkan 500 ml air suling dan kocok dengan alat pengocok sampai

Iarut. Drprndahkan luu ml larutan ke datam getas prata ctan tambahkan ar

sultng sampal volumenya menjadr 1000 ml, sehrngga drdapat larutan NaoH I

N' Asam asetat I N dapat dibuat dengan cara menambahkan 5 ml asetat murni

ke dalam 80 ml air suling dan larutkan sampai homogen. Larutkan 20 g iodida

(KI) ke clalam )uu ml arr sulrng craram geras prala luuu mr, kemudran

masukkan 2 gram rodme dan kocok sampar larut. prndahkan klarutan ke dalam
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Iabu ukur luuu mr, tambahkan arr surrng sampar volumenya .1000 mr,

selan;utnya kocok sampal homogen, sehrngga drrrapat larutan I-Kl z %.

Standar Amilosa

standarisasi amilosa dilakukan untuk mendapatkan kurva standar yang

menun;ukkan hubungan antara mlar penyerapan caltaya clengan konsentrasr

amrlosa. Drtrmbang 40 mg tepung kentang dan masukkan ke dalam labu ukur

l',\'J nl d:n tlrb:hl:ll :1::cl !)5 ,1,; dll !) nl )llO_il I )l ! ::ut:: J:;:::::ll::

dalam penangas air bersuhu l00uc delama l0 menit. Selaniutnya, pipet larutan

ke dalam labu ukur luu ml dengan perlal(uan sepertr tercantum pada laoel i.

Tabel l. Cara Pembuatan Standar Amilosa

Larutan (ml) I Konsentrasi (ppm ) I Absorban Absorban I ppm

05 )o a/)

rn AA ltA

aa
lrJ U,U vtv

8,0 (y6

-J 0 12,0 e/12

4.0 16.0 f/16

2,0

A

B

D

E

f

Masinq-masins lanrtan kem

12 2 o/o, lalu encerkan sampai volume 100 ml. Absorban diukur dengan

spektrofotometer pada panjang gelombang620 nm dengan runus.

rrdian ditamhahkan 1 ml asam asetrt I N dan 2 ml
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Absorban rata-rata I ppm : a/'Z+b/4+ct6+d/E+en'Z+y 16

Pengukuran Kadar Amilosa

Dimasukkan 200 mg tepung beras ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian diberi

I ml etanol 95Yo dan 9 ml NauH I N. Larutan clrpanaskan clalam penangas ar

bersuhu 100'c selama 10 menit dan,didinginkan selama I jam. Larutan

selanjutnya diencerkan dengan air suling menjadi 100 ml, dipipet sebanyak 5

ml, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 yang berisi 60 ml air,

kemudran tambahkan I ml asam asetat I N clan 'z ml 12 'l yo dan encerkan

sampal volume 1u0 ml. Kocok larutan dan dramkan selama 20 mentt,

kemudian ukur absorbannya dengan spehotbtometer visible pada pan;ang

gelombang 620 nm. Kadar amilosa dihitung dengan rumus.

Kadar amrlosa (Yo): A62U x t.kxl0Ux l}}yo

100 - k.a

dimanaf.k: I X 1000x20

abs I ppm I.UUU.UUU

abslppmx50

Keterangan:

Ab'}U : absorban contoh

k.a : kadar ar

l5
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'2U dan I.UUU : tactor pengenceran

f:k : thktor konversr

2. Iklim

Data iklim selama proses pengisian brji diambil dan stasiun meteororogi
terdekat

.b. 'l'ekmk Anahsrs l)ata

Data hasrl peneltttan dtanaltsrs secara statrstik menggunakan analsis
srdrk seragam (u1r f'). U1r lanlut drrakukan dengan u.;r Beda Nyata Julur (BNJ)
(Hanatrah, 1997).

\
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IV. HASIL DAN PbMBA}IASAN

A. Hasrl

1. Pengaruh verietas terhadap kadar amilosa

Flasil penelitian menunjukkan bahwa kadar amilosa terendah ditemukan pada

vanetas Ranclah Kurung yakru '2'/,54/0, sectangkan tertmggr clrtemukan pacta vanetas

Ctsokan yafiu 29,2-i % sepertr terhhat pada table l. Setelah dranalsrs secara staflstrk,

ternvafa kadar amilosa kelima varietas nadr sawah tersebut tidak berbeda secara nyata.

Tabel 2' Rata-rata kadar amilosa (%) beras padi sawah yang ditanam pada tiga lokasi

Varietaq T,okasi I Rata-rata I

Solok Brrkittinpsi Lrrhrrk Ahrn
I{rrrialr T{rrcrriL
Q^-^+,,. LI^;
A _^t- T\^-^rur4A y4ru
 t-_1 __\Jlsur\alr

)612,
,)4 nO
.IZ AZ

ztroJ

)7 Q)
1't.tA
.Z Z1

z7 )v\

)'7 A1
?o n?
.ti af

LO)VJ

)1 A)
11 Aa
.t-, A <
L t )aJ

LOrJV
Kanuan I\ z) lt IL z +)
xata-rata

zl Z+
2o 54a 2l 8tab 28 60b

Angka yang dukutr oleh hurut kecil yang sama trdak berbeda nyata pad,a tarat' 5 "Z menurut BNJ

'2. Pengaruh lokasr penanaman terhadap kadar amllosa

Lokast pananam padr sawah berpengaruh terhadap kadar amrlosa beras. Kadar

amilosa beras terendah ditemukan di Solok (26,54 oh), kemudian diikuti oleh

Bukittinggi (27,8r %) dan tertinggi ditemukan pada beras yang berasal dari daerah

penanaman c[ Lubuk Alung (28,6u %) sepertr terlrhat pada table 2. Hasrl analrsrs

stattsttk menun;ukkan bahwa lokast penanaman padr sawah berpengaruh secara nyata

terhadap kadar amilosa beras.
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Kactar amtlosa beras pacl sawah yang clrtanam dt Sotok berbeda ttclak nyata

drbandrng dengan tsukrttrnggr, tetapt berbeda nyata dengan Lubuk Alung' selanlutnya'

hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar amilosa beras yang ditanam dr Lubuk

Alung berbeda tidak nyata dengan Bukittinggi

-8. Pembahasan

tserdasarkan hastl peneltttan, ternyata ltma vanetas yang dttanam mempunyal

I-,.-l.r ^--.iI^.^ r,^hn ..+n. v ^'Acr. ^qrlaao macino--aqi6rr r.rq1-q-ofrc nad2 nfinqinnVa

ditentukan secara. genetis. Oleh sebab itu, tidak berbedanya kadar amilosa kelima

v.irici.ri tCrS.l,i-tt dipCrl'iral:;li ila;;;a t;iua dar; l;Cll;:A 
"'3rlCl35 

tt:'SCbUt neniil:n)'al

kekerabatan yang relatt dekat. l)rantara kehma vanetas tersebut hanya-satu vanetas

yang termasuk unggul yang resmi dilepas pemerintah yakni Cisokan dan satu varietas

wkni randah kuning adalah varietas lokal. Berdasarkan komunikasi pnbadi dengan
4'

salah seorang pemutra tanaman padl sawah ctr BPIP Sukaramt (Bapak lr' Syahrul

Len),ttga vanetas latnnya yattu kunak kusutk, anak daro dan seratus han dtperktrakan

termasuk galur harapan yang tidak dilepas oleh pemerintah' Dengan demikiarL tetua

dari cisokan dan ketiga galur harapan yang telah diadopsi petani tersebut relatif

mempunyat kekerabatanyangdekat karena proses perstlangan drlakukan oleh pemulta

tanaman dt tsogor.

Berdasarkan lokasi penanaman, ternyata kadar amilosa beras secara nyata

dipengaruhi oleh lokasi. Hal tersebut sesuai dengan p€ndapat Ashley (1996), bahwa'

komposlsl lflmra brjr clapat berubah sesurll muslm clan lokast' Hasll peneltttan lJryant

dan Georgta (2f100) dt daerah sub tropts menggUnakan vanetas padt golonganJaponlca

IE



menunJutd(an bahwa kanclungan amtlosa clan protern pada lU lokast penanaman

bervanasr. Lebrh lanjut McClung (2000) melaporkan bahwa tekstur nast dan sebaglan

padi komersil luga berbeda menurut lingkungan tumbuh'

I9



V. K-USTMPULAN DAN SAJ(AN

A. Kestmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa;

1. Kadar amilosa lima varietas padi sawah yakni Kuriak Kusuilq Seratus Hari, Anak

l)aro,Ulsokan ctan Kandah Kumng berbeda trdak nyata secara stattsttk

'2. Kadar amtlosa peras drpengaruhr oleh lokasr penanaman' Kadar amtlosa beras

;tertinggi ditemukan dr daerah penanaman Lubuk Alung dan terendah di Solok

B. Saran

Mengrngat vanasl lrngkungan fumbuh yang terdapat dl maslng-mastng lokast

penanaman, maka untuk masa datang perlu dilakukan penelitian multi lokasi pada

masing-masing lokasi penanaman, sehingga akan diperoleh lokasi penanaman yang

yang leblh sPestttk.

')t)
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